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Abstrak—Perkembangan teknologi informasi yang pesat membawa perubahan besar dalam berbagai aspek
kehidupan, termasuk dalam hal etika profesi di dunia maya. Salah satu isu utama yang muncul adalah pelanggaran
hak cipta, yang semakin sering terjadi seiring dengan kemudahan akses dan distribusi informasi digital. Artikel ini
membahas pentingnya penerapan etika profesi dalam penggunaan teknologi informasi, khususnya dalam hal
perlindungan hak cipta. Dengan metode studi literatur dan analisis terhadap regulasi yang berlaku, artikel ini
bertujuan untuk memberikan wawasan kepada para profesional di bidang teknologi informasi tentang pentingnya
menjaga integritas, tanggung jawab, dan kepatuhan terhadap hukum dalam aktivitas digital mereka.

Kata Kunci: Etika Profesi, Dunia Maya, Hak Cipta, Teknologi Informasi, Regulasi

Abstract—The rapid development of information technology has brought significant changes in various aspects of
life, including professional ethics in cyberspace. One of the main issues that arises is copyright infringement, which
increasingly occurs along with the ease of access and distribution of digital information. This article discusses the
importance of applying professional ethics in the use of information technology, especially in terms of copyright
protection. Using literature review methods and analysis of applicable regulations, this article aims to provide
insight to IT professionals about the importance of maintaining integrity, responsibility, and compliance with the
law in their digital activities.
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1. PENDAHULUAN

Dalam era digital saat ini, perkembangan teknologi informasi memberikan dampak signifikan
terhadap cara individu berinteraksi, bekerja, dan mengakses informasi. Namun, di balik kemudahan
tersebut terdapat tantangan serius dalam menjaga etika profesi, terutama dalam konteks hak cipta. Dunia
maya memungkinkan penyebaran informasi secara cepat dan luas, tetapi juga membuka celah bagi
pelanggaran terhadap hak kekayaan intelektual. Oleh karena itu, pemahaman dan penerapan etika profesi
menjadi sangat penting bagi setiap individu yang terlibat dalam dunia teknologi informasi.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi literatur dengan menelaah berbagai referensi terkait
etika profesi dan hak cipta dalam konteks teknologi informasi. Sumber data diambil dari jurnal ilmiah,
undang-undang hak cipta, dan kode etik organisasi profesi teknologi seperti ACM dan IEEE. Tujuannya
adalah untuk menganalisis prinsip dan penerapan etika profesi dalam menghadapi tantangan dunia maya
terkait pelanggaran hak cipta.

3. ANALISA DAN PEMBAHASAN

Etika profesi merupakan panduan moral yang penting dalam pelaksanaan pekerjaan di bidang
teknologi informasi. Dalam konteks dunia maya, pelanggaran hak cipta sering terjadi akibat kemudahan
dalam mengakses, menyebarkan, dan menggandakan karya tanpa izin. Kode etik dari organisasi seperti

Muhammad Yunus Rangkuti | https://jurnalmahasiswa.com/index.php/teknobis | Page 84



https://jurnalmahasiswa.com/index.php/
mailto:dosen03156@unpam.ac.id
mailto:aripbiyan6@gmail.com
mailto:noor.fiki@gmail.com
mailto:lidwinaf2002@gmail.com
mailto:zildjuan71@gmail.com

TEKNOBIS : Teknologi, Bisnis Dan Pendidikan
Volume 3, No. 1, Juni 2025

ISSN 3024-8256 (media online)

Hal 84-86

ACM dan IEEE memberikan pedoman yang mengarahkan profesional Tl untuk bertanggung jawab,
jujur, dan menghargai karya orang lain.

Hak cipta adalah hak eksklusif yang dimiliki pencipta atas karya ciptaannya. Dalam UU Nomor
28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta, dijelaskan bahwa setiap penggunaan karya cipta harus dengan izin
dari pemilik hak. Pelanggaran hak cipta tidak hanya melanggar hukum tetapi juga melanggar etika
profesi.

Profesional T1 harus mampu menciptakan sistem dan aplikasi yang tidak hanya fungsional tetapi
juga menjaga nilai-nilai etis. Selain itu, penting juga untuk memberikan edukasi kepada masyarakat agar
menghargai hak cipta dan tidak menyalahgunakan teknologi.

3.1 Tantangan Etika dalam Pelanggaran Hak Cipta di Dunia Maya

Pelanggaran hak cipta di era digital tidak hanya dilakukan oleh individu, tetapi juga oleh institusi,
baik secara sengaja maupun tidak disengaja. Penyebaran materi digital yang tidak memiliki lisensi resmi
dapat menyebabkan kerugian ekonomi dan reputasi bagi pencipta asli. Tantangan utama yang dihadapi
adalah kurangnya kesadaran hukum dan etika pengguna internet. Banyak individu yang tidak memahami
bahwa konten digital seperti video, gambar, dokumen, atau perangkat lunak memiliki perlindungan hak
cipta yang diatur secara hukum (Saputra, 2023).

Di samping itu, maraknya platform media sosial dan situs berbagi file mempercepat penyebaran
informasi dan sekaligus memperbesar potensi pelanggaran hak cipta. Kurangnya sistem pelaporan, serta
lemahnya sanksi terhadap pelanggaran hak cipta, menjadi celah yang sering dimanfaatkan oleh oknum
tertentu. Oleh karena itu, dibutuhkan pendekatan sistemik dan kolaboratif antara pembuat kebijakan,
pengembang teknologi, dan pengguna.

3.2 Peran Organisasi Profesi dan Pendidikan dalam Meningkatkan Etika T1

Organisasi seperti ACM (Association for Computing Machinery) dan IEEE (Institute of
Electrical and Electronics Engineers) telah merumuskan kode etik yang menjadi pedoman moral dalam
praktik profesional teknologi informasi. Beberapa prinsip penting mencakup integritas, kejujuran,
keadilan, dan perlindungan hak kekayaan intelektual.

Institusi pendidikan juga memiliki peran strategis dalam membentuk karakter dan kesadaran etika
sejak dini. Kurikulum harus memuat materi tentang hukum hak cipta, studi kasus pelanggaran etika TI,
serta proyek berbasis integritas. Menurut Zarkasyi (2023), mahasiswa yang dibekali dengan pemahaman
kode etik akan lebih siap menghadapi dilema moral dalam dunia kerja.

Pendidikan etika tidak hanya diajarkan dalam bentuk teori, tetapi harus diwujudkan melalui
simulasi nyata, seperti membangun aplikasi berbasis lisensi terbuka, menulis kode dengan atribusi, dan
menghindari plagiarisme.

3.3 Implikasi Etika Profesi terhadap Sistem dan Aplikasi Digital

Dalam pengembangan sistem dan aplikasi, profesional TI1 memiliki tanggung jawab moral untuk
menghasilkan perangkat lunak yang aman, legal, dan etis. Penerapan prinsip-prinsip etika tidak hanya
menjaga reputasi pribadi tetapi juga memperkuat kepercayaan publik terhadap teknologi yang
digunakan.

Contohnya, aplikasi berbasis data pengguna harus memiliki kebijakan privasi yang jelas dan
perlindungan data terenkripsi. Selain itu, penyusunan lisensi perangkat lunak (seperti GPL atau MIT
License) harus dilakukan secara transparan. Etika profesi juga mendorong para pengembang untuk aktif
memantau penggunaan teknologinya agar tidak disalahgunakan untuk kepentingan ilegal.

3.4 Studi Kasus: Pelanggaran Hak Cipta dalam Produk Digital

Salah satu contoh nyata pelanggaran hak cipta di bidang T1 adalah kasus penggandaan perangkat
lunak tanpa izin di kalangan pelaku bisnis UMKM. Banyak pelaku usaha yang menggunakan software
bajakan untuk menekan biaya operasional tanpa menyadari implikasi hukum dan etika yang ditimbulkan.
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Menurut penelitian oleh Naufal (2022), lebih dari 40% pelaku UMKM di Indonesia tidak
memahami perbedaan antara software berbayar, gratis, dan open-source. Ini menunjukkan pentingnya
literasi digital dan etika profesi dalam mendukung keberlangsungan bisnis berbasis teknologi yang sah
dan etis.

3.5 Strategi Penguatan Etika Profesi dalam Dunia Maya

Untuk menanggulangi pelanggaran etika dan hak cipta, perlu strategi yang bersifat holistik.
Pertama, penerapan kebijakan internal oleh perusahaan berbasis teknologi harus mencakup pelatihan
etika tahunan. Kedua, pembentukan tim audit etika internal yang bertugas mengawasi proses
pengembangan perangkat lunak.

Ketiga, penguatan peran regulator seperti Kominfo dalam melakukan sosialisasi UU Hak Cipta
dan pengawasan terhadap pelanggaran digital. Keempat, kolaborasi antara universitas dan industri untuk
memperluas pengajaran etika berbasis proyek dan sertifikasi etika profesional.

Kelima, pengguna internet juga perlu disadarkan tentang konsekuensi hukum dan sosial dari
penyalahgunaan Kkarya digital. Dengan begitu, etika profesi akan menjadi budaya yang melekat dan
bukan hanya sekadar kewajiban administratif.

4. KESIMPULAN

Etika profesi di era digital sangat penting untuk menjaga kepercayaan, keamanan informasi, dan
mencegah penyalahgunaan teknologi. Hak cipta sebagai bentuk perlindungan terhadap karya intelektual
harus dihargai dan dipatuhi dalam setiap aktivitas digital. Penerapan kode etik profesi dapat menjadi
pedoman bagi profesional TI untuk bekerja secara profesional, bertanggung jawab, dan bermanfaat bagi
masyarakat. Pendidikan etika profesi harus menjadi bagian penting dari kurikulum pendidikan tinggi
bidang teknologi informasi.
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